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Abstrak

This study was conducted to examine the effect of Independence, Expertise and
Intelligence on the Consideration of Providing Auditor Opinions. The object of this research is
the Office of the BPK-RI Representative of DIY Province.lIn this study the sample was selected
using the purposive sampling method and obtained 45 auditors who were sampled. Data
collection techniques in this study were conducted by distributing questionnaires to respondents.
Hypothesis testing uses multiple regression analysis. Data processing is done by using multiple
regression statistical tests with SPSS version 21.0.The results of the analysis show that not all
variables have an influence on the consideration of giving auditor opinion. The variables of
independence, expertise and emotional intelligence do not have a positive influence on the
consideration of giving auditor opinion. While the variables of intellectual intelligence and
spiritual intelligence have a positive effect on the consideration of the auditor's opinion.

Keywords: Independence, Expertise, Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual
Intelligence, Consideration of Providing Auditor Opinion.

I. Pendahuluan
Di era globalisasi ini, semakin banyak auditor atau pemeriksa yang tidak dapat
menditeksi adanya penyimpangan dari aktivitas moral seperti praktik-praktik kecurangan
pada laporan keuangan. Laporan keuangan dapat diartikan sebagai informasi keuangan suatu

perusahaan yang dapat digunakan untuk mengukur bagaimana kinerja dan aktivitas ekonomi
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dari perusahaan atau pemerintahan dalam periode tertentu (Sukmawati dkk., 2014). Audit
diartikan sebagai sebuah pemeriksaan yang dilakukan dengan kritis dan sistematis oleh
pihak yang dianggap independen terhadap laporan keuangan yang sudah disusun oleh
manajemen beserta catatan berupa pembukuan dengan bukti-bukti yang mendukungnya,
dengan maksud supaya dapat memberikan opini mengenai kewajaran pada laporan keuangan
(Agoes, 2004). Opini auditor adalah laporan terakhir atas audit yang dilakukan. opini
tersebut dipandang memiliki harga tinggi dan berharga karena opini tersebut diberikan oleh
pihak-pihak yang independen, professional dan objektif (Lubis, 2015).

Independensi merupakan sikap yang wajib untuk dimiliki oleh seorang auditor karena
seorang auditor tidak boleh memihak kepada siapapun saat melakukan tugasnya saat
melakukan pemeriksaan pada laporan keuangan dan seorang auditor dapat memberikan
opini dengan benar dan tepat (Halim, 2008). Keahlian seorang auditor sangat memberi
pengaruh terhadap pemberian opini audit. Standar umum yang pertama digunakan adalah
menerapkan persyaratan keahlian auditor yang berhubungan dengan profesinya.

Menjadi seorang auditor mempunyai tanggung jawab yang berat karena harus
bertanggung jawab kepada instansi pemerintah atau swasta, investor maupun publik.
Seorang auditor juga dituntut untuk independensi, apalagi seorang auditor yang memberi
opini atas audit yang dilakukan. Dalam melakukan pertimbangan pemberian opini auditor
dibutuhkan sebuah kecerdasan. Kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual merupakan
tiga cederdasan yang sangat melekat pada kehidupan manusia. Menurut Barnes dan Huan
1993 (dalam Tamtomo, 2008).

Objek penelitian yang akan digunakan adalah Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia (BPK-RI). Pemilihan BPK untuk dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan



BPK adalah satu-satunya audit eksternal pemerintah, lembaga tertinggi negara bidang

pemeriksaan yang berugas dan berwenang melakukan pemeriksaan terhadap pemerintah dan

keuangan negara.

Rumusan Masalah

Masalah penelitian yang akan penulis ajukan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Apakah independensi berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor?

2. Apakah keahlian berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor?

3. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian
opini auditor?

4. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian
opini auditor?

5. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor?

Landasan Teori Dan Penurunan Hipotesis

Theory of planned behavior
Theory of planned behavior (TPB) yang dikemukakan (Ajzen, 1985). TPB didefinisikan

sebagai suatu teori yang menjelaskan tentang faktor-faktor individu saat berperilaku. Teori

ini menjelaskan bawasannya jauh sebelum seorang manusia berperilaku, ada faktor-faktor

yang mempengaruhi timbulnya niat (intention) dan kemudian menjadi perilaku (behavior)

dikemukakan oleh Ajzen (1991) dalam Urumsah dkk (2016). Pada dasarnya teori ini

merupakan fungsi dari tiga dasar determinan. Pertama, terkait dengan sikap dasar seseorang



disebut dengan attitude toward the behavior, subjective norm dan perceived behavioral
control.
Opini Auditor

Opini audit merupakan opini yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran penyajian
laporan keuangan suatu entitas yang diaudit. Pemberian opini auditor merupakan hal yang
sangat penting karena opini auditor merupakan hasil akhir dari proses audit. Ketepatan
pemberian opini juga berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan.
Independensi

Independensi berarti bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain. Auditor yang independen adalah auditor yang tidak terpengaruh
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit dan secara obyektif memberikan
pendapat yang jujur dan berdasarkan fakta yang adan (Mulyadi dan Kanaka, 1998).
Keahlian

Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapat, auditor harus
senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing.
Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, yang diperluas melalui
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Untuk memenuhi persyaratan
sebagai seorang professional, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup.
Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang membedakan
kualitas orang yang satu dengan orang yang lain, kecerdasan intelektual lazim disebut

dengan inteligensi. Inteligensi adalah kemampuan kognitif yang dimiliki organisme untuk



menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta
dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton, dalam Fabiola, 2005).
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional Goleman (2000) mendefenisikan kecerdasan emosional sebagali
berikut: “Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain”.
Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan
makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna
yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan orang lain.
Penurunan Hipotesis
Pengaruh independensi terhadap pertimbangan pemberian opini auditor

Independensi wajib untuk dimiliki oleh seorang auditor karena seorang auditor tidak
boleh memihak kepada siapapun saat melaksanakan tugasnya yaitu melakukan pemeriksaan
pada laporan keuangan. Independensi menurut Swari dan Ramantha (2013) memiliki
pengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Hasil tersebut juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Abdul (2016) yang menyatakan
bahwa independensi berpengaruh positif dengan opini auditor. Tetapi bertolak belakang
dengan hasil penelitian Hellena (2015) menunjukkan bahwa independensi auditor tidak
memiliki pengaruh secara langsung pada pemberian opini audit. Maka hipotesis yang dibuat

sebagai berikut:



Hi: Independensi berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor
Pengaruh keahlian terhadap pertimbangan pemberian opini auditor

Keahlian yang dimiliki seorang auditor dalam melakukan tugasnya saat mengaudit
laporan keuangan menunjukkan tingkat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh
seorang auditor. Menurut Januarti dan Pratiwi (2013) keahlian berpengaruh positif terhadap
pemberian opini auditor. Hasil penelitian Atmojo (2012) juga menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara keahlian audit dengan pemberian opini auditor. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Surfeliya et al. (2014) menyatakan bahwa keahlian audit
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan pemberian opini auditor.
Berdasarkan penjelasan diatas dan ketidakkonsistenan penelitian terdahulu maka hipotesis
yang dibuat sebagai berikut:

H,: Keahlian berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor
Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pertimbangan pemberian opini auditor

Seorang auditor yang tidak memiliki kecerdasan intelektual tidak akan mampu untuk
mengaplikasikan dan memahami pengetahuan yang ia dapatkan baik dalam bidang akuntansi
ataupun auditing dalam melakukan tugasnya. Menurut beberapa penelitian sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh Hellena (2015), Swari dan Ramantha (2013) dan Sukmawati, dll
(2014) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap
pertimbangan pemberian opini oleh auditor. Sedangkan menurut Sufnawan (2009)
Kecerdasan intelektual secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan pemberian
opini auditor. Maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hs: Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini

auditor



Pengaruh kecerdasan emosional terhadap pertimbangan pemberian opini auditor

Sebagai seorang auditor kecerdasan emosional sangat diperlukan guna membantu
seorang auditor dalam melakukan audit atau pemeriksaan untuk menditeksi kecurangan dan
kebenaran atas laporan keuangan yang diberikan oleh kliennya. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hellena (2015) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif terhadap pertimbangan pemberian opini oleh auditor. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan Kinerja
karyawan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diusulkan adalah sebagai
berikut:

Hs: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini

auditor

Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap pertimbangan pemberian opini auditor

Seorang auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan memiliki
perilaku etis yang tinggi juga. Apabila seorang auditor memiliki kecerdasan spiritual yang
tinggi maka tindakan manipulasi dan skandal pada pemberian opini audit yang dilakukan
oleh seorang auditor tidak akan terjadi. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hellena (2015) dan Swari dan Ramantha (2013) menghasilkan kecerdasan spiritual
berpengaruh positif terhadap pertimbangan dalam pemberian opini oleh auditor.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hs: Kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini

auditor
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I11. Metode Penelitian

Obyek Dan Subjek Penelitian
Penelitian akan dilakukan di kantor BPK-RI sebagai tempat untuk mengumpulkan data.

Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada BPK-RI. Sampel dari

Gambar 2.1
Model Penelitian

Pertimbangan Pemberian
Opini Auditor

penelitian ini adalah auditor yang bekerja di BPK-RI Provinsi DIY.

Jenis Data

Peneliti menggunakan tipe penelitian data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang di
input dalam skala pengukuran statistik. Fakta atau fenomena pada data ini dinyatakan dalam

numerik. Peneliti menggunakan data kuantitatif dengan sumber data primer. Data primer

adalah data yang peneliti kumpulkan sendiri.




Teknik Pengambilan Sampel

Teknik dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan memilih subyek
berdasarkan kriteria spesifik yang diterapkan peneliti, yaitu: Semua auditor yang tergabung
dalam eksternal, auditor internal dan auditor pemerintah yang berada dalam lingkup Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK-RI) Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta.dan sudah pernah
melakukan pemeriksaan yang tergabung dalam satu tim, minimal tiga kali penugasan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan metode penelitian survei yang dilakukan dengan
penyebaran angket (kuesioner) kepada responden.
Definisi Oprasional Variabel Penelitian
a. Variabel Independen (X)

Independensi (X3)

Independensi diukur dengan memakai Sembilan item pertanyaan peneliti sebelumnya
Febriyanti (2014) dengan indikator lama hubungan dengan Klien, tekanan dari Klien,
telaah dari rekan auditor dan pemberian jasa non audit.

Keahlian (X3)

Pengukuran keahlian dilakukan dengan kuesioner yang diadopsi dari Andrian (2013)
dan Sukendra et al., (2015) berupa tujuh item pertanyaan dengan indikator pengetahuan
tentang standar pemeriksaan yang berlaku, pengetahuan umum tentang lingkungan
entitas, keterampilan berkomunikasi secara jelas dan efektif, kemampuan yang memadai
untuk pemeriksaan yang dilaksanakan, kemahiran profesional dalam melaksanakan tugas,
dan keterampilan dan pengetahuan.

Kecerdasan intelektual (X3)



Untuk mengukur variabel kecerdasan intelektual, peneliti menggunakan instrumen
yang dikembangkan sudah digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu Dwijayanti (2009)
dengan indikator memecahakan masalah, intelegensi verbal, dan intelegensi praktis.
Setiap responden diminta untuk menjawab sepuluh pertanyaan yang menyangkut
kecerdasan intelektual.

Kecerdasan emosional (Xy)

Dalam mengukur variabel kecerdasan emosional terdapat sepuluh pertanyaan yang
diadopsi dari Thinwarul (2014) dengan indikator pengenalan diri, pengendalian diri
(mengelola emosi), motivasi, empati dan keterampilan sosial. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala likert.

Kecerdasan spiritual (Xs)

Pengukuran kecerdasan spiritual menggunakan kuesioner dengan indikator yang
digunakan adalah mutlak jujur dalam arti berkata benar dan konsisten akan kebenaran,
keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada kontribusi, dan spiritual nondogmatis.
Pengukuran variabel kecerdasan spiritual ini menggunakan kuisioner yang juga diadopsi
oleh penelitian Thinwarul (2014).

. Variabel Dependen (Y)

Pengukuran pertimbangan pemberian opini auditor dilakukan dengan memberikan
Sembilan pertanyaan lewat kuesioner yang didapat dari Adrian (2013) dengan indikator
seberapa banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit,
kualitas keputusan yang diambil, kompleksitas kerja atau tingkat kerumitan pekerjaan,
kepatuhan auditor untuk melaksanakan standar yang telah ditetapkan dan kepatuhan

auditor terhadap etika profesionalnya.



IV. Analisis Data Dan Pembahasan
Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari antar
variabel independen dan dependen independensi (X3), keahlian (X5), kecerdasan intelektual
(X3), kecerdasan emosional (X;) dan kecerdasan spiritual (Xs) terhadap pertimbangan
pemberian opini auditor (). Hasil uji regresi berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =1.288 + 0,051X; — 0.026X; + 0,438X;5 + 0,135X,4 + 0,280Xs + €

Uji Koefisien Determinasi (R Square Dan Adjusted R)

Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model | R | R Square R Square | the Estimate Watson
1 .842° .709 672 2.562 2.147

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Keahlian, Independensi,
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional
b. Dependent Variable: Pertimbangan Pemberian Opini Auditor
Sumber: Output SPSS v.21
Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,672. Hal ini berarti
67,2% variasi dari variabel pertimbangan pemberian opini auditor dapat dijelaskan oleh
variasi variabel independen yaitu independensi, keahlian, kecerdasan intelektual, kecerdsan
emosional dan kecerdasan spiritual. Sisanya sebesar 32,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini.
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk menunjukkan variabel independen secara parsial menerangkan
variasi dari variabel dependen. Hasil dari pengujian ini bisa dilihat dari nilai signifikan dan

nilai Unstandardized Coefficients B. Jika memiliki nilai sig < 0,05 dapat dikatakan variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.



Tabel 4
Uji Nilai-t

Coefficients?

. Standardiz
Unsta;;j ardiz ed Collinearity
Model Coefficients Coeff;ment T Sig. Statistics
B Std. Beta Toler VIF
Error ance
(Constant) | 1.288 | 4.442 290 | .773
Lg?epe”de 051| 116 048 | 439| 663| .636 1'52
Keahlian -.026 125 -.022 | .834 719 1.39
' ' ) 212 | - ' 1
Kecerdasa
1n 438| 142 473|302 004a| 310 314
3 0
Intelektual
Kecerdasa 319
n 135 .158 132 | .856 | .397 313 ' 6
Emosional
Kecerdasa | 5001 139 205 | 213 o39| 301| 2
n Spiritual 7 7

a.Variabel Dependen: Pertimbangan Pemberian Opini Auditor
Sumber: Output SPSS v.21
Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa independensi, keahlian dan kecerdasan
emosional tidak berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor.
Sedangkan variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif
terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
a) Uji Hipotesis 1 (H,)
Berdasarkan tabel 4.16 di atas variabel independensi memiliki nilai signifikansi > 0,05
(0,663 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,051. Maka dapat disimpulkan bahwa
independensi berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Hal

ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama H; ditolak.

b) Uji Hipotesis 2 (Hy)



d)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas variabel independensi memiliki nilai signifikansi > 0,05
(0,834 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,026. Maka dapat disimpulkan bahwa
keahlian berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pertama H, ditolak.

Uji Hipotesis 3 (Hs3)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas variabel kecerdasan intelektual memiliki nilai
signifikansi < 0,05 (0,004 < 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,438. Maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap pertimbangan
pemberian opini auditor. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama Hs diterima.

Uji Hipotesis 4 (Ha)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas variabel independensi memiliki nilai signifikansi > 0,05
(0,397 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,135. Maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama H, ditolak.

Uji Hipotesis 5 (Hs)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas variabel kecerdasan spiritual memiliki nilai signifikansi <
0,05 (0,039 < 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,280. Maka dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini

auditor. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama Hs diterima.

Pembahasan (Interpretasi)

Pengaruh Independensi Terhadap Pertimbangan Pemberian Opini Auditor

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel independensi (H;) menunjukkan bahwa

independensi tidak memiliki pengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini



auditor pada BPK-RI Perwakilan Provinsi DIY, dengan demikian (H;) ditolak. Hal ini bisa
dilihat dari nilai signifikansi > 0,05 (0,663 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,051.
Syarat variabel independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
memiliki nilai sig < 0,05.

Independensi berarti bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain. Auditor yang independen adalah auditor yang tidak terpengaruh
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit dan secara obyektif memberikan
pendapat yang jujur dan berdasarkan fakta yang seperti adanya (Mulyadi dan Kanaka 1998).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hellena (2015) yaitu
menunjukkan bahwa independensi auditor tidak memiliki pengaruh secara langsung pada
pemberian opini audit. Hasil ini juga didukung oleh hasil penelitian Hery dan Agustiny
(2010) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap keputusan
pemberian opini auditor dikarnakan ada faktor-faktor lain yang lebih dominan terhadap
keputusan pemberian opini auditor. Jadi dapat disimpulkan bahwa independensi tidak
berpengaruh terhadap pertimbangan pemberian opini auditor dikarenakan opini yang
dihasilkan tidak hanya didasari oleh sikap mental auditor. Tetapi komponen yang paling
penting adalah kepatuhan laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan atau instansi
pemerintah sudah mengikuti prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, dan standar
akuntansi keuangan yang ada.

Pengaruh Keahlian Terhadap Pertimbangan Pemberian Opini audit
Hasil pengujian hipotesis untuk variabel keahlian (H;) menunjukkan bahwa keahlian

tidak memiliki pengaruh terhadap pertimbangan pemberian opini auditor pada BPK-RI



Perwakilan Provinsi DIY, dengan demikian (H;) ditolak. Hal ini bisa dilihat dari nilai
signifikansi > 0,05 (0,834 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,026. Syarat variabel
independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu memiliki nilai sig <
0,05.

Menurut Jaafar dan Sumiyati (2005), pengertian keahlian audit meliputi keahlian
mengenai pemeriksaan maupun penguasaan masalah yang diperiksanya ataupun
pengetahuan yang dapat menunjang tugas pemeriksaan. Keahlian tersebut mencakup:
merencanakan pemeriksaan, menyusun Program Kerja Pemeriksaan (PKP), melaksanakan
Program Kerja Pemeriksaan, menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), menyusun
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), mendistribusikan Laporan Hasil Pemeriksaan,
memonitor Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siregar (2012) dan
Surfeliya et al. (2014) yang sama-sama menunjukkan bahwa keahlian tidak berpengaruh
positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Sabrina & Januarti (2012) yang
menyatakan bahwa keahlian audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini.
Jadi dapat disimpulkan bahwa keahlian tidak berpengaruh terhadap pertimbangan pemberian
opini auditor dikarenakan adanya faktor seperti jenjang pendidikan terakhir dan jabatan
pemeriksa pada kantor BPK-RI Perwakilan Provinsi DIY. Pada tabel 4.2 dapat disimpulkan
bahwa pemeriksa dengan jenjang pendidikan terakhir S1 lebih banyak daripada pemeriksa
dengan jenjang pendidikan terakhir S2 dan S3. Jabatan pemeriksa yang mendominasi adalah
pemeriksa muda yaitu sebanyak 31 orang atau 69%. Kedua faktor tersebut yang
mempengaruhi keahlian seorang auditor. Semakin tinggi jenjang pendidikan formal yang

dimiliki seseorang akan mempengaruhi kemampuan yang dimiliki, begitu pula dengan



jabatan yang dimiliki. Karena jika semakin tinggi jabatan pasti semakin banyak pelatihan-
pelatihan yang telah diikuti.
Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Pertimbangan Pemberian Opini Auditor

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel keahlian (H3) menunjukkan bahwa kecerdasan
intelektual memiliki pengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor pada
BPK-RI Perwakilan Provinsi DIY, dengan demikian (Hs) diterima. Hal ini bisa dilihat dari
nilai signifikansi< 0,05 (0,004 < 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,438. Syarat variabel
independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu memiliki nilai sig <
0,05.

Kecerdasan intelektul adalah kemampuan kognitif yang dimiliki organisme untuk
menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta
dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton, dalam Fabiola, 2005). Raven memberikan
pengertian yang lain. la mendefinisikan kecerdasan intelektual sebagai kapasitas umum
individu yang nampak dalam kemampuan individu untuk menghadapi tuntutan kehidupan
secara rasional (dalam Fabiola,2005).

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual mempengaruhi pertimbangan
pemberian opini auditor. Hasil penelitian Sukmawati (2014) dan Choirah (2013)
mengatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan intelektual auditor semakin membantu
auditor dalam mendeteksi kekeliruan yang terkandung dalam laporan keuangan klien yang
nantinya akan memengaruhi pertimbangan pemberian opini auditor. Penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh
terhadap ketepatan opini auditor. Sama halnya dengan penjelasan sebelumnya memang tidak

semua auditor berhak mengeluarkan opini audit namun hingga sampai pada pernyataan opini



tentunya dilakukan pemeriksaan/audit terlebih dahulu kemudian hasil pemeriksaan tersebut
menjadi dasar penentuan opini oleh auditor yang berwenang. Melalui kecerdasan
intelektualnya auditor dapat berpikir rasional untuk mempertimbangkan bukti-bukti audit
guna menilai kesesuaian laporan keuangan klien yang akan menjadi dasar penentuan opini.
Tanpa memiliki kecerdasan intelektual yang memadai auditor tidak akan mampu memahami
dan mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilannya baik dalam bidang akuntansi
maupun auditing yang diperolehnya pada pendidikan formal maupun non formal. Semakin
tinggi pengetahuan auditor dalam bidang akuntansi dan bidang auditing atau dengan kata
lain semakin tinggi aspek kognitif yang dimiliki auditor berarti semakin tinggi pula
kecerdasan intelektualnya. Semakin tinggi kecerdasan intelektual auditor semakin
membantu auditor dalam mendeteksi kekeliruan yang terkandung dalam laporan keuangan
klien yang nantinya akan memengaruhi pertimbangan pemberian opini auditor. Hal ini
menunjukan bahwa kecerdasan intelektual sangat dibutuhkan oleh setiap auditor dalam
memberikan opini auditornya disetiap pekerjaan yang dilakukan auditor. Semakin tinggi
kecerdasan intelektual maka semakin tinggi pula pertimbangan pemberian opini auditor.
Sedangkan menurut Sufnawan (2009) Kecerdasan intelektual secara parsial tidak memiliki
pengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor.
Perngaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pertimbangan Pemberian Opini Auditor
Hasil pengujian hipotesis untuk variabel kecerdasan emosional (Hs) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian
opini auditor pada BPK-RI Perwakilan Provinsi DIY, dengan demikian (H,4) ditolak. Hal ini

bisa dilihat dari nilai signifikansi > 0,05 (0,397 > 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,135.



Syarat variabel independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
memiliki nilai sig < 0,05.

Kecerdasan Emosional Goleman (2000) mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai
berikut: “Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain”.

Dari hasil analisis memperlihatkan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh
terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Artinya, berapapun nilai kecerdasan
emosional tidak akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pertimbangan pemberian opini
auditor. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) yang
menyatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Hasil dari penelitian yang dilakukan Hidayati (2014) adanya keakraban
para peneliti dengan target organisasi dan percakapan dengan karyawan selama
pengumpulan data menunjukkan bahwa kebutuhan tingkat yang lebih rendah tidak
terpuaskan dan kebutuhan lebih tinggi tidak terlihat.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebab tidak berpengaruhnya
kecerdasan emosinal terhadap pertimbangan pemberian opini auditor disebabkan oleh
kurangnya perasaan diberdayagunakan dan motivasi antara auditor (beberapa auditor bekerja
tidak berkaitan atau sesuai dengan pengetahuan, keahlian dan ketertarikan mereka).
Penempatan auditor kadang tidak sesuai dengan pendidikan, keahlian atau minat dari auditor
tersebut. Penempatan auditor disetiap seksi atau bagian biasanya dilihat dari kebutuhan seksi
atau bagian tersebut, bukan dilihat dari keahlian maupun minat dari auditor. Pada penelitian

ini memasukkan auditor yang merupakan pejabat struktural sebagai responden, padahal



antara pimpinan dan auditor non pimpinan mempunyai ukuran kecerdasan emosional dan
kinerja yang berbeda. Hal ini juga dapat menjadi salah satu penyebab tidak adanya pengaruh
antara kecerdasan emosional terhadap pertimbangan pemberian opini auditor. Penyebab
lainnya disebabkan oleh struktur organisasi yang diteliti merupakan organisasi publik,
dimana pada organisasi publik pengambilan keputusan biasanya top-down (dari atas ke
bawah). Biasanya keputusan pemberian opini atas hasil audit di buat oleh tim akuntan
sendiri/khusus yang terdiri dari kepala perwakilan, kepala subauditorat dan ketua-ketua tim
pemeriksa.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Pertimbangan Pemberian Opini Auditor

Hasil pengujian hipotesis untuk variabel keahlian (Hs) menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual memiliki pengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor pada
BPK-RI Perwakilan Provinsi DIY, dengan demikian (Hs) diterima. Hal ini bisa dilihat dari
nilai signifikansi < 0,05 (0,039 < 0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,280. Syarat variabel
independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu memiliki nilai sig <
0,05.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan
makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna
yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan orang lain. Hasil penelitian pada kantor BPK-RI1 Perwakilan
Daerah Istimewa Yogyakarta ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual
seorang auditor akan semakin memengaruhi pertimbangan pemberian opini auditor itu
sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nggermanto (2002) (dalam Trihandini, 2010).

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kelima (Hs) yang diajukan, karenanya penelitian



ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual mempengaruhi pertimbangan pemberian opini
auditor. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Sukmawati (2014) dan Swari (2013)
yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap pertimbangan
pemberian opini auditor opini auditor. Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan spiritual
sangat dibutuhkan oleh setiap auditor dalam memberikan opini auditornya disetiap pekerjaan
yang dilakukan auditor. Semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula
pertimbangan pemberian opini auditor. Semakin tinggi kecerdasan spiritual seorang auditor
semakin mampu ia bertahan dalam menghadapi kesulitan selama melakukan tugasnya
sehingga akan memengaruhi kesimpulan pemeriksaan yang dituangkan dalam bentuk opini
auditor. Seorang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi merupakan orang yang
mempunyai prinsip dan visi yang kuat, mampu mengelola dan bertahan dalam menghadapi
kesulitan. Demikian halnya pada seorang auditor, untuk dapat sampai pada pernyataan
pendapat atau opini audit tentunya terlebih dahulu harus mengumpulkan bukti-bukti terkait
laporan keuangan yang disajikan klien. Untuk mendapatkan bukti tersebut salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah memperoleh informasi terkait dari pihak lain seperti
manajemen, karyawan, dan pihak luar yang terkait secara lisan, serta keterangan tertulis
berupa dokumen. Ada kalanya auditor di dalam mengumpulkan informasi tersebut
mengalami kesulitan-keslitan seperti misalnya adanya pembatasan dari pihak manajemen
atau karyawan maupun pihak lain yang terkait, informasi yang ditutuptutupi atau dokumen
yang tidak dapat ditemukan. Kesulitan tersebut akan dapat di atasi oleh auditor melalui
kecerdasan spiritualnya yang tinggi yang membantu auditor dapat tetap bertahan, mencari
alternatif lain hingga dapat mengumpulkan bukti secara maksimal yang akan memengaruhi

kesimpulan pemeriksaan/audit. Dengan demikian auditor dapat memenuhi tanggung



jawabnya sebagai seorang auditor profesional yang dapat memberikan opini audit yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Simpulan, saran dan keterbatasan pebelitian
Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, keahlian, kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap pertimbangan
pemberian opini auditor. Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 45
auditor yang berkerja di kantor BPK-RI Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Independensi berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor.
2. Keahlian berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini auditor.
3. Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor.
4. Kecerdasan Emosional berpengaruh negatif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor.
5. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap pertimbangan pemberian opini
auditor.
Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti variabel-variabel lain yang

memengaruhi pertimbangan pemberian opini auditor atas laporan keuangan seperti



3.

pemeriksaan interim, kepatuhan terhadap PABU, kekonsistenan dalam penerapan
PABU dan lain-lain.

Penelitian ini hanya dilakukan di BPK-RI Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti untuk cakupan yang
lebih luas.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti menggunakan metode selain
penyebaran kuesioner agar dapat mengurangi adanya kelemahan terkait internal validity

atau response bias.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini  hanya menggunakan instrumen Kkuesioner sehingga belum
menggambarkan secara utuh kondisi yang terjadi pada objek penelitian.

Keterbatasan jumlah auditor yang dapat ditemui untuk dijadikan responden pada kantor
BPK-RI Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini hanya dilakukan pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, sehingga kurang mampu menggeneralisasi praktik-praktik pengukuran

pertimbangan pemberian opini audior di Indonesia.
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